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Abstrak. Penelitian ini membahas pemeliharaan lanskap yang dilakukan di daerah pecinan Kota 
Tangerang, sebagai suatu upaya pemeliharaan berkesinambungan dengan tujuan hasil lanskap yang 
ada tetap sesuai rancangan semula, dan menjadi terawat. Menggunakan metode penelitian secara 
deskriptif, dan pendekatan kualitatif. dengan uraian analisis, berdasarkan pengamatan serta 
wawancara mendalam kepada pihak terkait, dan berkaitan dengan aspek pemeliharaan yang kontinu di 
kawasan pecinan. Kesimpulan secara berkesinambungan pemeliharaan di pecinan Kota Tangerang 
secara rutin tetap dilakukan dari hari Senin sampai Minggu, terdiri dari penyapuan, penyiraman, 
pemangkasan, pendangiran, penyiangan dan pemupukan,  pada seluruh area, seperti area bantaran 
sungai Cisadane (yang merupakan batas kawasan bersejarah, dan menjadi tempat obyek wisata), di 
pusat pertokoan, area perdagangan, area kelenteng/ vihara, median jalan, dan ruang terbuka/ pelataran 
rumah tinggal yang merupakan jantungnya pecinan dengan menggunakan  bahan dan alat lengkap. 
Diharapkan hasil akhir penelitian sebagai contoh pemeliharaan lanskap yang berkesinambungan di 
kawasan pecinan kota lainnya, dan menjadi salah satu bagian dari pembangunan berkelanjutan suatu 
kota. 
Kata kunci: pemeliharaan, berkesinambungan, kawasan pecinan, Tangerang 
 
1. PENDAHULUAN 
Kawasan bersejarah tepatnya pecinan Kota Tangerang di Kelurahan Kalipasir, perlu adanya 
pengelolaan lingkungan, sebagai upaya dalam hal pemeliharaan lanskap. Pemeliharaan lanskap 
merupakan hal yang penting dalam menjaga keutuhan lanskap yang sudah ada. Selain itu menurut 
Simond (2001), dengan menjaga dan memelihara bentangan alam dapat bermanfaat bagi manusia dan 
makhluk hidup lainnya, begitu juga dengan keberadaan elemen-elemen lanskap, dalam kondisi yang  
dapat mempengaruhi penampilan dan kesan dari lanskap itu sendiri, dengan demikian diperlukan 
suatu kegiatan pemeliharaan  berkesinambungan, agar keberadaan kawasan pecinan tersebut tetap 
terjaga kondisinya.Tentunya agar tetap sesuai dengan rancangan semula. Oleh karena itu seorang 
arsitek lansekap sangat diharapkan perannya, bukan hanya mempunyai kemampuan merancang 
sebuah lanskap saja, akan tetapi mampu menjaga hasil rancangan agar dapat menjadi terawat, melalui 
suatu upaya pemeliharaan yang rutin berkelanjutan. 
Tahap Pemeliharaan mempunyai peranan penting terutama dalam mengatur pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman, selain itu sangat penting untuk menjaga dan merawat kawasan lanskap 
beserta segala fasilitas yang ada. Pemeliharaan lanskap di kawasan pecinan dilakukan secara intensif. 
Faktor terpenting dalam pemeliharaan lanskap ini, yaitu efektivitas dan efisiensi tenaga kerja, serta 
penentuan pekerjaannya sesuai jadwal yang ada.  
Dalam mengantisipasi perubahan yang terjadi, maka pada lanskap kawasan pecinan harus 
diperhatikan, agar tetap terpelihara baik fisik maupun non-fisik, begitu juga dengan sarana dan 
prasarana yang menunjangnya, sehingga lanskap di kawasan pecinan menjadi lebih fungsional. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui secara langsung prosedur pelaksanaan pengelolaan pemeliharaan di kawasan 
bersejarah 
2. Mengetahui secara langsung berbagai jenis bahan, alat, dan teknologi yang digunakan dalam 
pemeliharaan di kawasan bersejarah. 
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4. Sebagai contoh pemeliharaaan lansekap yang berkesinambungan di kawasan bersejarah  
terutama kawasan pecinan di kota lainnya. 
Pertanyaan penelitian ini yakni bagaimana prosedur pelaksanaan pengelolaan pemeliharaan 
berkesinambungan dengan menggunakan berbagai jenis bahan, alat dan teknologi pemeliharaan yang 
sudah dilakukan di kawasan Pecinan Kota Tangerang. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pemeliharaan 
2.1.1 Definisi 
Pemeliharaan adalah rangkaian kegiatan dalam merawat tanaman, dengan memberikan suatu kondisi 
yang baik sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik dan berlangsung terus menerus. 
Pemeliharaan taman dimaksudkan untuk menjaga dan merawat area taman agar kondisinya tetap baik 
atau sebisa mungkin mempertahankan pada keadaan yang sesuai dengan tujuan rancangan atau 
desain semula.  
2.1.2 Variabel Pemeliharaan  
1. Penyapuan dan Pembersihan  
Penyapuan dan pembersihan dilakukan untuk membersihkan benda-benda yang mengotori 
elemen taman 
2. Penyiraman  
Penyiraman tanaman sangat diperlukan untuk memudahkan perakaran tanaman menyerap 
larutan hara yang tersedia di dalam tanah. 
3. Pemangkasan  
Pemangkasan tanaman (baik penutup tanah, semak, perdu, dan pohon) ditujukan untuk 
mengontrol pertumbuhan tanaman sesuai yang diinginkan, menjaga kemanan, serta menjaga 
kesehtaan tanaman. 
4. Penggemburan tanah  
Penggemburan tanah  diperlukan untuk memberikan pertumbuhan tanaman yang optimal. 
5. Pemupukan  
Pemupukan dilakukan berdasarkan tanaman yang berbeda. 
6. Penyiangan 
Penyiangan biasa dilakukan untuk mengendalikan gulma. 
 
2.2 Kawasan Bersejarah 
Menurut UNESCO dalam kawasan bersejarah sebagai berikut: Groups of buildings: group of 
separate or connected buildings, which because o their architecture, their homogebeity or their place 
in the landscape, are  outstanding universal value from the point of view of history, art or science. 
Kawasan bersejarah sebagai kawasan dengan sekelompok bangunan dan gedung yang terpisah 
maupun terhubung, yang dimana karena adanya kesamaan baik dalam arsitektur  bangunan ataupun 
kesamaan lain dalam kawasan tersebut, dengan nilai yang menonjol dalam aspek sejarah, seni dan 
ilmu pengetahuan, kawasan bersejarah merupakan Cagar budaya yang termasuk warisan dunia yang 
mencakup monument, sekelompok bangunan dan tapak yangmengandung nilai sejarah, estetis, 
arkeologi, ilmu pengetahuan, mengandung nilai etnologi atau antropologi (Berdasarkan Undang-
undang Nomor 11 tentang benda cagar Budaya, yaitu Bangunan Cagar Budaya adalah Bangunan 
buatan manusia, berupa kesatuan atau kelompok, atau bagian- bagian atau sisa-sisanya, yang 
berumur sekurang-kurangnya  lima puluh  tahun, atau mewakili masa gaya yang khas dan mewakili 
masa gaya sekurang-kurangnya lima puluh  tahun,  serta dianggap mempunyai nilai penting bagi 
sejarah, ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Berkesinambungan; perihal (yang bersifat) sinambung; 













Pecinan atau kampung Cina atau Chinatown dalam Bahasa Inggris merujuk kepada sebuah wilayah 
kota yang mayoritas penghuninya adalah orang Tionghoa. Pecinan pada dasarnya terbentuk karena 
dua faktor yaitu faktor politik dan faktor social. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, dan 
pengumpulan data melalui kegiatan yaitu studi kepustakaan, observasi, wawancara dan kuesioner. 
Sumber Data: Data primer dikumpulkan dengan melakukan penyebaran kuesioner,  pada bulan 
Januari-Maret 2019. Sedangkan data sekunder diperoleh dari  museum pecinan Kota Tangerang dan 
biro statistik Kota Tangerang. 
Kajian atau penelitian ini lebih menekankan penggunaan metode yang uraian analisisnya secara 
deskriptif, dan sekaligus berlaku sebagai pendekatan kualitatif. Selain itu juga diperlukan 
pemahaman secara menyeluruh dan mendalam yang berkaitan dengan pemeliharaan lanskap 
berkesinambungan, dan fungsinya yang dinyatakan dalam tradisi yang ada pada kehidupan kawasan 
bersejarah. Meskipun demikian tetap dilakukan metode pengamatan serta wawancara mendalam 
yang berguna untuk mengumpulkan data mengenai: pemeliharaan lansekap yang rutin, baik tempat 
pusat-pusat kegiatan, bentuk tempat ibadah/kelenteng, bentuk dan tata ruang tempat tinggal, serta 
peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan satuan-satuan permasalahan sebagaimana yang tersirat 
dalam masalah penelitian ini, seperti berbagai jenis bahan, alat dan teknologi pemeliharaan. 
Penelitian ini dilaksanakan di kawasan bersejarah di jalan Kalipasir Indah, Kelurahan Sukasari, 
Kecamatan Tangerang, Kota Tangerang, Provinsi Banten pada Bulan Januari sd Maret 2019. Metode 
Sampling dan Analisis. Adapun Populasi: penduduk Kel. Kali Pasir Kota Tangerang dengan Sampel 
berjumlah: 40 responden yang dipilih secara acak dari masyarakat. Informan : 3 orang pengurus 
klenteng/ vihara dan 7 responden Komunitas Peduli Masyarakat Tionghoa Tangerang. Responden 
menjawab kuesioner dari dua bagian, bagian pertama adalah data responden, bagian kedua 
pengelolaan pemeliharaan lanskap di kawasan bersejarah pecinan. Variabel utama penelitian: 
prosedur, teknologi (jenis, bahan dan alat), dan karakter tanaman. Yang terdiri dari pemeliharaan 
lanskap soft material dan pemeliharaan hard material. Variabel pemeliharaan lanskap soft material 
antara lain, (1)Pembersihan; (2)Penyiangan; (3)Penyiraman; (4)Pemangkasan; (5)Pemupukan; 
(6)Pendangiran; (7) Pemberantasan hama dan penyakit. Variabel pemeliharaan fisik hard material, 
antara lain, (1) Pembersihan/ penyikatan; (2) Pengecatan.  
Analisis yang dipakai pada penelitian ini lebih mengutamakan pada analisis deskriptif. Untuk 
pengamatan mengenai prosedur pelaksanaan pemeliharaan di kawasan bersejarah. Sedangkan data 
kuantitatif dilakukan, dan diperlakukan sebagai data pendukung serta bersifat sederhana yang 
disusun berbentuk tabel, atas dasar hubungan-hubungan variabel yang diperoleh dari pemeliharaan 
lanskap yang ada di kawaan pecinan, dalam identifikasi berbagai jenis bahan, alat, teknologi, 
perkerasan yang ada, karakter tanaman, serta perlakuan yang harus dikerjakan pada kawasan 
bersejarah. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Pecinan Kota Tangerang 
Kawasan Kota Lama Tangerang saat ini termasuk dalam wilayah Kecamatan Tangerang. Bila 
dirunut berdasarkan kelurahan, lokasi kawasan kota lama berada pada tiga kelurahan, yaitu 
Kelurahan Sukasari, Sukarasa, dan Sukaasih. Dari sisi lokasi, kawasan Kota Lama Tangerang 
memiliki keuntungan nilai strategis yang sangat besar. Lokasi kawasan kota lama berada di pusat 
kota Tangerang yang terus tumbuh dan berkembang dengan pesat. 
Penduduk Kota Tangerang saat ini jumlahnya mencapai sekitar 1.9 juta orang. Penduduk Kota 
Tangerang terdiri atas berbagai kelompok etnis yang ada di Indonesia. Namun, dari berbagai 
kelompok etnis yang ada di Kota Tangerang, kelompok etnis Cina merupakan kelompok etnis yang 
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masyarakat pribumi. Di Kota Tangerang kelompok etnis Cina di kota ini lebih dikenal dengan nama 
Cina Benteng. Penduduk Cina Benteng memang selalu diidentifikasi dengan stereotip orang Cina 
berkulit hitam atau gelap, dan hidupnya pas-pasan atau malah miskin. Meski ada beberapa yang 
sudah berhasil sebagai pedagang, sebagian besar Cina Benteng hidup sebagai petani, peternak, 
nelayan, bahkan, ada juga pengayuh becak. 
Kawasan Kota Lama Tangerang secara administratif termasuk dalam Kelurahan Sukasari, 
Kecamatan Tangerang. Di sekitar kawasan tersebut masih ada bangunan rumah tinggal yang berciri 
khas arsitektur Cina. Masyarakat Cina Benteng sudah berakulturasi dan beradaptasi dengan 
lingkungan dan kebudayaan lokal. Dalam percakapan sehari-hari, misalnya, mereka sudah tidak 
dapat lagi berbahasa Cina. Logat mereka bahkan sudah sangat Sunda pinggiran bercampur Betawi. 
Kondisi ini sangat berbeda dengan masyarakat Cina Singkawang, Kalimantan Barat, yang berbahasa 
Cina meskipun hidup kesehariannya juga banyak yang petani miskin. 
Permukiman masyarakat Cina Benteng terkonsentrasi di sekitar kawasan Pasar Lama (Jalan Ki 
Samaun dan sekitarnya) yang berada di tepi Sungai Cisadane. Permukiman ini merupakan 
permukiman pertama masyarakat Cina di sana. Struktur tata ruangnya diatur berdasarkan makna dan 
fungsi dari pola rumah tinggal keturunan Cina dan permukiman Cina Benteng tersebut merupakan 
cikal-bakal Kota Tangerang. Mereka tinggal di tiga gang, yang sekarang dikenal sebagai Gang 
Kalipasir, Gang Tengah (Cirarab), dan Gang Gula (Cilangkap). Dengan lanskap tempat tinggal pada 
masing-masing pekarangan rumah tinggal. Disepanjang bantaran sungai Cisadane terbentang 
hamparan ruang terbuka  hijau, dengan berbagai macam strata tanaman, dengan pemeliharaan rutin  
atau berkesinambungan terus dilakukan, hanya pada tempat pusat perdagangan dan pertokoan yang 
kiranya pemeliharaan lanskap kurang diperhatikan terutama yang menyangkut tanaman, sehingga 
pemeliharaan lanskap yang  ada belum optimal, walaupun sudah mengikuti prosedur pemeliharaan. 
Pemeliharaan yang ada hanya terbatas pembuangan sampah, dan menyiram tanaman saja. Kawasan 
pecinan yang menjadi daerah pengamatan dalam penelitian terdiri dari; area Bantaran sungai 
Cisadane, area perdagangan, area pertokoan, area kelenteng/vihara, median jalan, dan area ruang 
terbuka 
 
4.2 Alat dan Bahan Pekerjaan Pemeliharaan 
Dalam mendukung keberhasilan kegiatan pemeliharaan lanskap di pecinan, diperlukan beberapa alat 
dan bahan yang sudah disediakan oleh Suku Dinas Pertamanan Kotamadya Tangerang dalam 
mendukung pemeliharaan berkesinambungan. Alat dan bahan pemeliharaan yang digunakan dalam 
pemeliharaan lanskap di kawasan pecinan Kota Tangerang ada di tabel 1. 
 
                                              Tabel 1. Alat dan Bahan Pemeliharaan 
NO. 
 
JENIS DAN  ALAT BAHAN JUMLAH KON-
DISI 
FUNGSI LOKASI 
1 Mesin Potong 
Rumput Gendong 
Bensin 1 unit Baik Pemangkasan 
rumput 
*Bantaran sungai Cisadane 
























JENIS DAN  ALAT BAHAN JUMLAH KON-
DISI 
FUNGSI LOKASI 






6 Pompa Air Selang,sol
ar,air 
2 unit Baik Penyiraman *Bantaran sungai Cisadane 
7 Sekop - 1 buah Baik  Pendangiran 
dan 
penyiangan 






8 Selang - 1 buah (50 
m) 
Baik Penyiraman *Bantaran sungai Cisadane 
9 Karung dan tong 
sampah beroda  












11 Knapsack Sprayer Decis, 
dithane 
M45 
1 buah Baik Penyemprotan 
Pestisida 






12 Mobil Tangki Air Bensin, 
Pompa, 
Selang 






13 Kored - 2 Unit Baik Pendangiran 
dan 
Penyiangan 






14 Sikat - 4 buah Baik Pembersihan 
Hardmaterial 






15 Sprinkler (Impact) Air 110 Baik Penyiraman *Bantaran sungai Cisadane 
*Ruang terbuka 
16 Mesin Penyedot Bensin,  
Selang 
















JENIS DAN  ALAT BAHAN JUMLAH KON-
DISI 
FUNGSI LOKASI 
13 Kored - 2 Unit Baik Pendangiran 
dan 
Penyiangan 






14 Sikat - 4 buah Baik Pembersihan 
Hardmaterial 






15 Sprinkler (Impact) Air 110 Baik Penyiraman *Bantaran sungai Cisadane 
*Ruang terbuka 
16 Mesin Penyedot Bensin,  
Selang 






Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dari Tabel 1, terlihat mesin potong rumput 
gendong dipakai untuk memangkas di bantaran sungai Cisadane, selain alat lainnya seperti gunting 
stek/ daun, sapu lidi bertangkai panjang, yang limahnya ditampug di dalam karung yang dimasukkan 
ke dalam tong sampah beroda, pacul digunakan di area-area tertentu,untuk penyiraman dilakukan 
menggunakan mobil tangki air ke seluruh area yanga da di kawasan. Penggunaan pompa air dan 
Knapsack Sprayer dipakai di dua area yaitu Bantaran sungai Cisadane dan Ruang terbuka yang ada 
di lingkungan rumah tinggal. 
 
4.3 Pelaksanaan Pekerjaan 
Pemeliharaan fisik Elemen soft material Kawasan Pecinan Kota Tangerang yang dilakukan pada 
area-area yang ada terdiri dari Penyiraman, pemangkasan, penggemburan tanah, penyiangan, 
pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, penyulaman, dan pemindahan tanaman. Pemeliharaan 
fisik pada kawasan pecinan dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas keindahan dan kenyamanan 
lanskap yang ada tetap terjaga dengan baik. 
Sehingga jadwal pemeliharaan dapat dikatakan merupakan aspek yang sangat penting dalam 
pelaksanaan pemeliharaan di kawasan. Seluruh kegiatan di lapang idealnya mengacu pada jadwal 
pemeliharaan yang telah dibuat sehingga kualitas taman akan tetap terjaga. Namun pelaksanaan 
pemeliharaan di lapang pada kenyataannya tidak memiliki acuan jadwal pemeliharaan dari Suku 
Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang, walaupun sebenarnya awal dari pemeliharaan ada jadwal,  
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Tabel 2.  Jenis Kegiatan, Frekuensi, dan Jumlah Tenaga Kerja 









1. Penyapuan 7 Setiap hari Setiap hari, 1 hari 3 
kali 





2. Penyiraman 1 Setiap hari Setiap hari, 1 hari 2 
kali 





































Pendangiran &     
penyiangan 
2 1 bulan 1 kali 1 bulan 1 kali *Bantaran sungai Cisadane 
*Area kelenteng/Vihara 
*Ruang terbuka 







Pengurasan dan      
pembersihan 
Kolam 





Tidak adanya acuan jadwal pemeliharaan dapat mengganggu proses pemeliharaan dikarenakan  
jadwal pemeliharaan sangat penting dalam pelaksanaan pemeliharaan di lapang. Seluruh kegiatan di 
lapang idealnya mengacu pada jadwal pemeliharaan yang telah dibuat sehingga kualitas taman akan 
tetap terjaga. Namun pelaksanaan pemeliharaan di lapang pada kenyataannya tidak memiliki acuan 
jadwal pemeliharaan dari Dinas pertamanan, sehingga para pekerja melakukan pekerjaan 
pemeliharaan sesuai kondisi lapangan dan kebutuhan pemeliharaan yang rutin saja. 
Perlunya  pembuatan rencana penjadwalan pemeliharaan menurut  sangat penting tentunya 
dengan  pengorganisasian yang baik, dan  harus mencakuphal-hal sebagai berikut :  
1. Inventarisasi dan identifikasi fasilitas dan peralatan taman yang harus dipelihara; 
2. Membuat jadwal pemeliharaan yang mencakup;  
a. Penyusunan standar pemeliharaan area, fasilitas, dan peralatan taman  
b. Pengidentifikasian dan pembuatan daftar tugas-tugas pemeliharaan secara spesifik untuk 
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c. Penjelasan prosedur metode yang paling efisien untuk menyelesaikan tugas 
pemeliharaan rutin  
d. Penentuan frekuensi tugas pemeliharaan pada setiap jenis pekerjaan  
e. Penentuan kebutuhan tenaga kerja  
f. Penentuan kebutuhan bahan dan peralatan yang digunakan  
g. Penetapan perkiraan waktu pelaksannan tugas yang tepat  
3. Merencanakan alat-alat yang digunakan untuk pemeliharaan tidak rutin atau yang bersifat 
insidental;  
4. Merencanakan jadwal dan cara pemeliharaan pencegahan untuk mengatasi keadaan yang 
mungkin mempercepat kerusakan taman;  
5. Jadwal tanggung jawab penugasan untuk setiap pekerjaan pemeliharaan, meliputi penugasan 
perorangan, kelompok, atau penyerahan tugas kepada kontraktor;  
6. Pengawasan terhadap sistem pekerjaan perencanaan dan perancangan, pengaturan kerja serta 
ketetapan jadwal pekerjaan pemeliharaan, serta kapasitas pekerjaan;  
7. Sistem analisa biaya pemeliharaan. 
Penyapuan dan Pembersihan  
Kegiatan pembersihan area pecinan dilakukan setiap hari, yaitu dengan menyapu area rumput dan 
perkerasan. Kegiatan ini biasanya dilakukan mulai pukul 07.00 sampai 15.00 siang tergantung 
kondisi. Alat yang digunakan adalah sapu lidi, pengki, karung plastik/goni dan Tempat sampah. 
Setiap sampah yang telah dikumpulkan, kemudian dimasukkan ke dalam karung plastik untuk 
mempermudah pengangkutan ke truk sampah. Tenaga kerja yang mengerjakan pekerjaan ini 
berjumlah 7 orang dan dilakukan setiap hari dengan intensitas penyapuan sebanyak 2 kali (pekerja 
dibagi untuk pembersihan area perkerasan dan rumput ataupun bergantian dari area rumput baru ke 
area perkerasan), hal ini sudah sesuai dengan teori pemeliharaan bagian pembersihan.  
 
Penyiraman  
Penyiraman bertujuan untuk kebutuhan pertumbuhan tanaman dan menurunkan tingkat 
penguapanakibat teriknya sinar matahari. Penyiraman dilakukan setiap hari. Penyiraman yang 
dilakukan dngan menggunakan mobil tangki air. . Mobil tangki air ini bermuatan air sebanyak 5000 
liter. Penyiraman dengan mobil tangki air dilakukan setiap hari dan dilakukan oleh 2 orang pekerja. 
Kegiatan penyiraman  sudah dilakukan berdasarkan musim dan sudah sesuai dengan kebutuhan 
tanaman, oleh karena itu kegiatan penyiraman sudah dikatakan baik.  
 
Pemangkasan  
Pemangkasan dilakukan agar tanaman memiliki bentuk sesuai dengan yang di inginkan. Waktu 
pemangkasan yang tepat yaitu setelah masa pertumbuhan generatif tanaman (setelah selesai masa 
pembungaan) dan sebelum pemberian pupuk. Pemangkasan dapat dilakukan pada berbagai tanaman, 
seperti tanaman pohon, tanaman semak, dan tanaman penutup tanah, termasuk rumput. Cara 
pemangkasan pada masing-masing tanaman berbeda. 
Pemangkasan pohon di kawasan Pecinan Kota Tangerang bersifat insidental, Kondisi pohon yang 
ada  terlalu rimbun dapat menggangu kenyamanan pengunjung  dan pemangkasan pohon dilakukan 
untuk fungsi kesehatan pohon, keamanan, dan kenyamanan. Pemangkasan pada batang yang besar, 
biasanya dilakukan dengan menggunakan mesin gergaji. Namun, untuk batang yang lebih kecil, 
dapat digunakan gunting pangkas atau gergaji biasa.  Disarankan pemangkasan dijadwalkan setahun 
satu kali. 
Pendangiran 
Pendangiran tanaman bertujuan untuk memperbaiki struktur tanah dari pemadatan agar 
mempermudah penyerapan air oleh tanaman. Pendangiran dilakukan secara manual, dan dengan 
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sebanyak 7 orang (dibagi ada yang diarea depan ( masjid), tengah, dan belakang). Pendangiran 
dilakukan dilakukan setiap hari. Pendangiran pada tanaman semak dan perdu lebih sering dilakukan 
dibandingkan dengan pendangiran pohon. 
Penggemburan tanah akan memberikan sirkulasi udara yang baik di daerah perakaran. Oleh 
karenanya, penggemburan tanah perlu dilakukan secara teratur pada waktu tertentu, tergantung sifat 
fisik tanah. Waktu pelaksanaan yang paling tepat menurut , yaitu:  
a. Penggemburan dilakukan jika kondisi permukaan tanah sekitar area penanaman sudah memadat.  
b. Sebaiknya dilakukan secara teratur sedikitnya 3 kali setahun.  
c. Dapat dilakukan bersamaan dengan kegiatan penyiangan gulma. 
d. Pelaksanaan kegiatan sebaiknya tidak dilakukan pada musim kemarau atau pada saat terik panas 
     matahari. 
 
Pemupukan  
Kegiatan pemupukan  jarang dilakukan, biasanya hanya ada pada saat penanaman dan dilakukan 
setelah pemangkasan. Metode pemupukan yang dilakukan yaitu metode broadcast, yaitu pemupukan 
dengan cara ditebar langsung di permukaan tanah. Menurut [1], syarat pemupukan cara ini yaitu 
harus digunakan pupuk yang tidak mudah menguap, misalnya pupuk P, serta perakaran pohon harus 
dangkal sehingga pupuk yang terlarut mudah dan segera diserap oleh akar. Pekerjaan ini dilakukan 
oleh tenaga kerja sebanyak satu orang dengan frekuensi bulanan. Penyiraman hendaknya dilakukan 
sebelum pemupukan agar pupuk yang diberikan tidak larut terbawa siraman air. 
 
5.  SIMPULAN  
Kegiatan pemeliharaan yang dilaksanakan pada kawasan Pecinan Kota Lama Tangerang di bawah 
pengawasan Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang,  telah melaksanakan prosedur pemeliharaan 
lanskap berkesinambungan. Pemeliharaan yang ada di lapangan lengkap dan rutin dilakukan terdiri 
dari penyapuan, penyiraman, pemangkasan rumput, pemangkasan tanaman hias, pemangkasan 
pohon, pendangiran, penyiangan, dan pemupukan, dengan menggunakan alat kerja standar 
pemeliharaan meliputi, mesin potong rumput gendong, gunting pangkas, gunting stek, pacul, sapu 
lidi, sekop, karung dan tong sampah dorong, sabit, kored, sikat, knapsack sprayer, sprinkler dan 
mesin penyedot, serta mobil tangki air. Dan sudah dilakukan dengan cukup baik, walaupun masih 
terdapat beberapa kekurangan dalam kegiatan pemeliharaan yang ideal, seperti kurangnya 
pendistribusian beberapa alat untuk proses pemeliharan pendangiran, penyiangan, dan pemangkasan 
tanaman hias, tidak ada jadwal pemeliharaan. Dan kurangnya bagi pekerja dalam memahami 
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